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ABSTRACT

The purpose of this research is to test the influence of financial ratio which consists of debt ratio and
debt to equity ratio both partially and simultaneously and towards return on investment. The type of
research is using quantitative. The sampling technique is using random sampling and purposive
sampling which is sample determination by considering specific purposes based on the purpose of the
research. The data collection technique is using secondary data which is obtained from Indonesia
Stock Exchange and listed in Indonesia Capital Market Directory (ICMD with 79 observation sampel.
The secondary data used includes the financial report in the period of 20010-2012. This research
using SPSS Version 20.0 program which result shows the simultaneously, Debt Ratio and Debt to
Equity Ratio have a positive influence and significantly influence towards Return On Investment
(ROI), that is indicated by significance value is over value from F table (F table = 3,13). The
partially, debt ratio have a positive influence and significantly influence towards Return on
Investment (ROI) that is indicated by significance value is over value from t table (t table =1,995) and
under value from a 5% or 0.05 even according to debt equity result ratio have a negative influence
and significantly towards Return on Investment (ROI) that is indicated by significance value is
negative value from t table (t table = 1,995) and under value from a. 5% or 0.05.

Keywords : Debt Ratio, Debt to Equity Ratio and Return on Investment Ratio (ROI).

I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada bulan September 2015 yang lalu, terjadi pergerakkan dimana nilai tukar US Dollar
mengalami kenaikkan. Kenaikan Dollar ini menyebabkan banyak perusahaan asing yang
memindahkan investasi modalnya ke negara asing atau ke negaranya sendiri. Hal ini menimbulkan
dampak terhadap Indonesia dimana harga saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami penurunan drastis terutama pada perusahaan yang bergerak di bidang Comodity. Hal ini
menyebabkan profitabilitas menurun akibat dari penurunan harga saham. Profitabilitas. Kondisi ini
tentunya sangat mengkhawatirkan pemerintah Indonesia apabila situasi ini terus berlanjut. Sehingga
diharapkan dengan adanya MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) maka Indonesia mampu keluar dari
situasi yang terjadi. Agar nantinya Investor mau menanamkan dananya di pasar modal baik untuk
jangka waktu yang pendek (yaitu untuk memaksimalkan laba) maupun jangka waktu yang panjang
(memaksimumkan nilai perusahaan). Sehingga tentunya para investor harus bijak dalam memutuskan
untuk menginvestasikan dananya di pasar modal dalam hal penilaian secara cermat dalam membeli
sekuritas yang diperdagangkan di bursa sehingga dalam hal ini investor memerlukan informasi yang
benar dan terpercaya. Dalam hal ini, pasar modal berfungsi sebagai tempat bertemunya antara pihak
yang memiliki kelebihan dana (lender) dengan pihak yang memerlukan dana jangka panjang tersebut
(borrower). Sehingga pihak yang memiliki kelebihan dana harus benar-benar melakukan pemilihan
yang tepat untuk menginvestasikan dana yang dimilikinya dengan cara menilai atau mengukur kinerja
pada perusahaan yang disajikan pihak manajemen dalam laporan keuangan seperti neraca, kertas
kerja, laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas.

Perkembangan Bursa Efek Indonesia tidak dapat dipisahkan dari peran investor dalam
melakukan transaksi di Bursa Efek Indonesia. Sebelum melakukan transaksi pembelian saham
tentunya investor akan melihat 2 (dua) aspek dari segi aspek teknikal dan segi aspek fundamental.
Kedua aspek ini tercermin dalam kinerja perusahaan yang tergambar dalam rasio keuangan
perusahaan. Dalam melakukan kegiatan operasional tentu saja, diharapkan perusahaan tidak terlepas
dari pemanfaatan aktiva yang dimiliki yang dimana aktiva tersebut diharapkan mampu membayarkan
hutang perusahaan yang ada serta kemampuan modal perusahaan yang digunakan dalam kegiatan
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operasionalnya. Hal ini akan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas yang diperoleh perusahaan
nantinya dalam berinvestasi serta merupakan perhatian bagi investor. Dimana gambaran yang
diketahui bahwa semakin tinggi rasio hutang itu berarti semakin tinggi beban perusahaan dalam
membayarkan bunga hutang nya sehingga dapat menurunkan nilai dari return on investmentnya.
Dalam hal ini tentunya investor sebaiknya dapat melihat kepastian pendapatan yang diperoleh dari
bersih dari keberlangsungan hidup perusahaan disamping kemampuan membayar hutang jangka
pendek dan jangka panjangnya dari total assets yang ditanamkan. Penelitian tentang variabel yang
berp€ngaruh terhadap profitabilitas dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2010)
menunjukkan adanya pengaruh negatif dari likuidias terhadap profitabilitas. Artinya, apabila terdapat
peningkatan rasio lancar dengan anggapan variabel konstan, maka akan diikuti dengan penurunan
profitabilitas. Penelitian Hastuti (2010) juga menunjukkan adanya pengaruh solvabilitas terhadap
profitabilitas. Pengaruh yang terjadi adalah pengaruh negatif, artinya peningkatan hutang perusahaan
bisa berpengaruh terhadap penurunan keuntungan perusahaan. Menurut E. Yudhistira K. U, Yayat
Giyatno, dan Tohir (2012) berpendapat bahwa berdasarkan hasil uji F dapat disimpulkan rasio
likuiditas (current ratio), solvabilitas (debt equity ratio dan debt to total asset) dan aktivitas (total asset
turnover) secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan uji t dapat
disimpulkan rasio likuiditas (current ratio), solvabilitas (debt to equity ratio) dan aktivitas (total assets
turnover) secara parsial berpengaruh terhadap profitabititas, sedangkan debt to total assets dan fixed
assets turnover tidak berpengaruh Signifikan terhadap profitabilitas sementara Total assets turn over
memberikan pengaruh yang paling besar terhadap refurn on investment. Hal ini menunjukkan
peningkatan perputaran total aktiva yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan omset penjualan
dapat meningkatkan keuntungan perusahaan.

Menurut Barus dan Leliani (2013), berdasarkan hasil penelitian, secara simultan diketahui
bahwa CR, TATO, DER, DR, Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode
2008-2011. Namun secara parsial, hanya TATO, DR dan Ukuran perusahaan yang berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan, sedangkan CR, DER dan Pertumbuhan Penjualan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.Lievia Angela Pinkan Komala, Paskah Ika
Nugroho (2013), mengatakan rasio profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
rasio Return on Equity, sedangkan rasio likuiditas menggunakan Current Ratio dan leverage diukur
dengan menggunakan Debt to Equity Ratio. Uji F menggambarkan bahwa rasio CR, DER dan ROE
berpengaruh secara bersama-sama. Ini dapat dilihat dari nilai Fcount 2.775 dengan significant
probability (p) =0.045. Hal ini menunjukkan nilai 0.045 lebih kecil dari 0.05. Sementara rasio CR
menunjukkan fem = -0.794 dengan tingkat signifikansi = 0.429. Ini menunjukkan nilai 0.429 lebih
besar dari 0.05. Ini menyimpulkan bahwa CR memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan
terhadap ROI. Sedangkan rasio Debt memiliki koefisien (positif) dapat dilihat pada nilai teoum = 0.675
dengan tingkat signifikansi 0.501 dengan tingkat signifikansi tipe 0.05. Dimana nilai 0.501 lebih besar
dari 0.05. Dimana dapat disimpulkan bahwa DER memiliki hubungan postif tetapi tidak signifikan
terhadap ROE. Diantik (2014) mengatakan bahwa variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan
Total Assets Turnover berpengaruh sebesar 94,8 % terhadap Return on Investment, sedangkan 5,2
%sisanya dijelaskan oleh sebab atau variabel lain di luar model penelitian ini. Dimana Secara
simultan variabel Current Ratio, Debt to FEquity Ratio, dan Total Assets Turnover signifikan
berpengaruh terhadap Return on Investment. Secara parsial, Current Ratio memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap Return on Investment, dan Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh
yang signifikan dan negatif terhadap Return on Investment, serta TotalAssets Turnover Ratio memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Return on Investment. Variabel Current Ratio menjadi
variabel paling dominan dalam mempengaruhi Return on Investment perusahaan.

Adi (2014) mengatakan bahwa Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara simultan
Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Total Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity (ROE). Sedangkan secara parsial variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to
Total Asset Ratio (DAR) berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Besarnya
koefisien determinasi adalah sebesar 0,165. Hal ini berarti bahwa 16,5% variabel dependen yaitu
Return On Equity (ROE) dapat dijelaskan oleh 2 variabel independen yaitu Debt to Equity Ratio
(DER) dan Debt to Total Asset Ratio (DAR), sedangkan sisanya sebanyak 83,5% Return On Equity
(ROE) dijelaskan oleh variabel atau sebab-sebab lain diluar model. Berdasarkan fenomena yang
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terjadi dan juga kontradiktif berdasarkan hasil penelitian masa lalu maka penulis merasa tertarik
untuk membuat penelitian yang berjudul “Pengaruh Debt Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap
Return on Investment” (Studi Kasus Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia untuk Periode
2010 hingga 2012)”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Sejauhmana Perputaran Debt Ratio dan Debt to Equity Ratiotidak berpengaruh dan signifikan
terhadap Return on Investment pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia untuk
Periode 2010 hingga 2012?

2. Sejauhmana Perputaran Debt Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh berpengaruh dan
signifikanterhadap Return on Investment pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia
untuk Periode 2010 hingga 20127

Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sejauhmana Perputaran Debt Ratio dan Debt to Equity Ratiotidak berpengaruh
dan signifikan terhadap Return on Investment pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia untuk Periode 2010 hingga 2012.

2. Untuk mengetahui sejauhmana Perputaran Debt Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh
berpengaruh dan signifikanterhadap Return on Investment pada Perusahaan Manufaktur di Bursa
Efek Indonesia untuk Periode 2010 hingga 2012.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Para penulis
Sebagai masukkan memperluas wawasan dan kajian ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen
keuangan dan pasar modal terutama kajian mengenai kinerja keuangan.
2. Investor dan Emiten
Menjadi bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan berinvestasi di pasar modal dengan
menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh pada investor dalam melakukan kegiatan investasi
dan diharapkan dapat menjadi bahaf pertimbangan dalam mengambil kebijakan manajemen
khususnya yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan.
3. Bagi Peneliti Lanjutan
Kiranya penelitian ini dapat bermanfaat bagi para peneliti lainnya di dalam mengembangkan dan
 memperluas penelitian.

Originalitas Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
fenomena kontradiktif dari hasil beberapa penelitian terdahulu. Disamping objek penelitian
perusahaan manufaktur, tahun pengamatan dan variabel yang digunakan untuk menjelaskan rasio
solvabilitas atau rasio leverage yang dijadikan sebagai pembeda dengan variabel dari peneliti
sebelumnya.

II. LANDASAN TEORI
Laporan Keuangan.

Definisi laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia,
2010:01), Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.Laporan keuangan
yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporanperubahan posisi keuangan (yang
dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya: sebagaiarus kas atau laporan arus dana), catatan, dan
laporan lain serta materi penjelasan yangmerupakan bagian integral dari laporan keuangan. Menurut
Rodoni dan Ali (2010 : 13), mengatakan laporan keuangan -merupakan sebuah laporan yang
diterbitkan oleh perusahaan untuk para pemegang sahamnya yang memuat tentang laporan keuangan
dasar dan juga analisis manajemen atas operasi tahun lalu dan pendapat mengenai prospek-prospek
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perusahaan di masa mendatang. umumnya, setiap perusahaan membuat laporan keuangan sebagai
bentuk pertangungjawaban manajemen atas aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan selama
suatu periode tertentu kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Berkenaan
dengan laporan keuangan tersebut, pengertian laporan keuangan menurut Jumingan (2011: 4),
merupakan hasil refleksi dari sekian banyak tranksaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Menurut
Kieso dan Weygant (2002:6), adalah untuk informasi yang berguna bagi keputusan investasi dan
kredit, informasi yang berguna dalam menilai arus kas masa depan,informasi mengenai sumber daya
perusahaan, klaim terhadap sumber daya tersebut, dan perubahan di dalamnya. Sebelum melakukan
analisis terhadap laporan keuangan sangatlah penting bagi seorang analisis untuk mengetahui dan
mengenal bentuk laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba-rugi dan laporan perubahan
modal. ’

Analisis Laporan Keuangan.

Menurut Prastowo dan Juliaty (2008:56), Analisis Laporan Keuangan tidak lain merupakan
suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing
unsur tersebut, dan menelaah hubungan di antara unsur-unsur tersebut, dengan tujuan untuk
memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Ini
berarti para analisis laporan keuangan dituntut mempunyai pengertian yang cukup tentang unsur-unsur
yang membentuk laporan keuangan. Sehingga secara umum dapat digambarkan bahwa Analisis
Laporan Keuangan merupakan salah satu proses yang perlu dipertimbangkan dalam rangka
mengevaluasi posisi kenangan dan hasil operasional dari perusahaan pada masa lalu (bersifat historis)
maupun pada masa yang akan datang dengan tujuan utama untuk menentukan dan memprediksi
kondisi dan kinerja di masa yang akan datang. Menurut Harahap (2009:190) analisis laporan keuangan
mencakup penerapan metode dan teknik analisis atas laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat
dari laporan itu ukuran-ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam proses pengambilan
keputusan. Tujuan analisis laporan keuangan untuk menegaskan apa yang diinginkan atau yang
diperoleh dari analisis yang dilakukan. Maka - diperlukan metode dan teknik analisis untuk
menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti.

Analisis Rasio Keuangan

Untuk melakukan analisis rasio keuangan, diperlukan perhitungan rasio-rasio keuangan yang
mencerminkan aspek-aspek tertentu.Rasio-rasio keuangan mungkin dihitung berdasarkan atas angka-
angka yang ada dalam neraca saja, dalam laporan laba rugi saja, atau pada neraca atau laba rugi.
Setiap analisis keuangan bisa saja merumuskan rasio tertentu yang dianggap mencerminkan aspek
tertentu. Sehingga yang perlu diperhatikan adalah aspek-aspek apa saja yang akan dinilai. Pemilihan
aspek-aspek yang akan dinilai perlu dikaitkan dengan tujuan analisis. Analisis ini dapat dilakukan
dengan menggunakan perhitungan melalui rasio-rasio keuangan dalam rangka pengambilan
keputusan. Menurut (Jumingan, 2011:242) adalah sebagai berikut: “Analisis rasio merupakan analisis
dengan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik secara individu maupun
bersama-sama guna mengetahui hubungan diantara pos tertentu, baik dalam neraca maupun laporan
laba rugi”. Tujuan dari analisis rasio adalah untuk dapat menentukan tingkat likuiditas, solvabilitas,
keefektifan operasi serta derajat keuntungan suatu perusahaan (profitability), selain itu analisis rasio
adalah salah satu teknik dalam menganalisa laporan keuangan yang banyak digunakan untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan karena penggunaannya yang relatif mudah.

Menurut Rodoni dan Ali (2010 : 26) membagi analisis rasio menjadi 4 (empat) bagian, yaitu :

1. Rasio Likuiditas (Liqudity Ratio)
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek pada saat jatuh tempo.

2. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana yang
tersedia yang tercermin dalam perputaran modalnya.

3. Rasio Hutang (Debt Ratio)
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka panjangnya apabila suatu saat perusahaan dilikuidasi.

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Menurut Syamsudin (2011:68) rasio keuangan dapat dikelompokkan menjadi:
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1. Rasio likuiditas yang terdiri dari : net working capital (NWC), current ratio (CR), dan quick ratio
(QR).
2. Rasio leverage yang terdiri dari : debt ratio (DR) dan debt to equity ratio (DER).
3. Rasio aktivitas yang terdiri dari : fixed asset turnover (FATO) dan total asset turnover (TATO).
4. Rasio profitabilitas yang terdiri dari . return on investment (ROI), return on equity (ROE), gross
profit margin (GPM), dan net profit margin (NPM).
Pasar Modal.
Pasar modal yang dikenal sebagai wahana penghimpun dana jangka panjang merupakan alternatif
sumber dana bagi semua perusahaan. Saling ketergantungan ini mengisi antara peranan pasar modal
dan perbankan dalam menarik dana dari masyarakat dan mengalokasikannya, terkait dengan
kebutuhan dari perusahaan-perusahaan itu sendiri. Selain
Perusahaan melakukan investasi mutlak, perusahaan juga membutuhkan dana jangka panjang
disamping dana jangka pendek yang ada. Pengertian pasar modal menurut Husnan (2002:3) bahwa
secara formal, dapat didefenisikan sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas)
jangka panjang yang dapat diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang maupun dalam bentuk modal
sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, public authorities, maupun perusahaan swasta. Pasar
modal memiliki peranan penting dalam kehidupan ekonomi dimana pasar modal berfungsi sebagai
fasilitator untuk memindahkan dana dari pihak yang mempunyai kelebihan dana ke pihak yang
memerlukan dana dalam jangka panjang. Secara umum masyarakat pemodal (investor) yang akan
melakukan investasi, terlebih dahulu melakukan pengamatan dan penilaian terhadap perusahaan yang
akan dipilih dengan mencari informasi tentang perusahaan-perusahaan tersebut (Arista ‘dan Astohar,
2012). Salah satu informasi yang dibutuhkan investor adalah informasi laporan keuangan atau laporan
keuangan tahunan. Berdasarkan laporan keuangan tersebut dapat diketahui kinerja perusahaan dalam
menjalankan kegiatan usaha dan kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan aktivitas usahanya
secara efisien dan efektif serta faktor diluar perusahaan yang meliputi ekonomi, politik, finansial dan
lain-lain (Rasmin, 2007).

Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah beserta didukung dengan tinjauan teoritis dan

tinjauan penelitian terdahulu, maka secara skematis kerangka konseptual dalam penelitian
digambarkan sebagai berikut :

| DEBT RATIO (X1) }—
l DEBT EQUITY RATIO (X2) }’——

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Y

ROI (Y)

Hipotesis
Berdasarkan teoritis yang telah dikemukakan, maka penulis mengajukan hipotesis yang akan
diuji kebenarannya. Adapun hipotesis yang dijabarkan adalah sebagai berikut :

1. HO-1 : “Perputaran Debt Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Investment pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia untuk Periode 2010 hingga 2012.

2. HI-1 : “Perputaran Debt Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return on Investment pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia untuk
Periode 2010 hingga 2012.

Penelitian Terdahulu
Adapun ringkasan hasil penelitian terdahulu untuk membedakan penelitian ini dengan

penelitian lainnya adalah sebagai berikut :
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Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Penelitian Metode/Alat Analisis Hasil Penelitian
.Hastuti Niken. Analisis Alat Uji Regressi Hasil  penelitian  menunjukkan
2010. Pengaruh  Periode  Perputaran Berganda dengan bahwa ada 3 variabel yaitu Periode
Persediaan, Periode Perputaran menggunakan Uji—T  Perputaran Hutang Dagang,
Hutang dan Uji F. Leverage, dan Ukuran Perusahaan

Dagang, Rasio Lancar, Leverage,
Pertumbuhan  Penjualan  dan
Ukuran

Perusahaan terhadap Profitabilitas
Perusahaan (Studi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI
tahun 2006-2008).

yang memiliki

pengaruh signifikan terhadap ROA.
Sedangkan variabel yang lain tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
ROA. Hal ini menunjukkan bahwa
hanya

variabel Periode Perputaran Hutang
Dagang, Leverage, dan Ukuran
Perusahaan

saja yang dapat mempengaruhi
profitabilitas sedangkan variabel
Periode

Perputaran  Persediaan,  Rasio
Lancar, dan Pertumbuhan Penjualan
tidak memiliki

pengaruh  yang  besar  dalam
pencapaian  keuntungan  pada
perusahaan manufaktur

yang terdaftar , di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2006-2008.

2. E. Yudhistira K.
U, Yayat
Giyatno, dan
Tohir. 2012.

Pengaruh Tingkat Likuiditas,
Solvabilitas dan Aktivitas terhadap
Profitabilitas Pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (2008 —
2010).

Alat Uji Regressi Linear
Berganda.

Berdasarkan hasil Uji - F dapat
disimpulkan rasio likuiditas (current
ratio), solvabilitas (debt equity ratio
dan debt to total asset) dan aktivitas
(total asset

turnover) bersama-sama
berpengaruh terhadap
protitabilitas.Berdasarkan Uji - T.
dapat disimpulkan rasio likuiditas
(current ratio), solvabilitas (debt to
equity ratio) dan aktivitas (total
assets turnover) secara parsial
berpengaruh terhadap profitabititas
sedangkan Debt to total assets dan
fixed assets turnover
tidakberpengaruh signifikan
terhadap profitabil tas. 2. Total
assets turn over memberikan
pengaruth  yang  paling  besar
terhadap return on investment. Hal
ini. menunjukkan  peningkatan
perputaran  total  aktiva yang
ditunjukkan dengan adanya
peningkatan omset penjualan dapat
meningkatkan

keuntungan perusahaan.

secara

3. Andreani
Caroline Barus
dan Leliani.
2013.

Analisis Faktor Faktor-Faktor yang  Alat Uji Regressi Linear
Mempengaruhi Profitabilitas pada  Berganda.

Perusahaan Manufaktur Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(2008 - 2011)

Berdasarkan hasil penelitian secara
simultan diketahui bahwa CR,
TATO, DER, DR, Pertumbuhan
Penjualan dan Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia untuk periode 2008-
2011. Namun secara parsial, hanya
TATO, DR dan Ukuran perusahaan
yang berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan,
sedangkan CR, DER dan
Pertumbuhan Penjualan tidak
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berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas

4. Lievia Angela
Pinkan Komala,
Paskah lka
Nugroho. 2013.

The Effects of Profitability Ratio,
Liquidity, and
Debt towards Investment Return

Metode analisis data yang
digunakan

adalah Analisis Deskriptif
dan Uji Asumsi Klasik
dan Uji Regresi Liniear
Berganda.

Rasio profitabilitas dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan
rasio Return on Equity, sedangkan
rasio likuiditas menggunakan
Current Ratio and leverage diukur
dengan menggunakan Debt to
Equity Ratio. Uji F
menggambarkan bahwa rasio CR,
DER dan ROE berpengaruh secara
bersama-sama. Ini dapat dilihat dari
nilai Fcount 2.775 dengan
signifikan probability (p) =0.045.
Hal ini menunjukkan nilai 0.045
lebih kecil dari 0.05. Sementara
rasio CR menunjukkan tcount = -
0.794 dengan tingkat signifikansi =
0.429. Ini menunjukkan nilai 0.429
lebih besar dari 0.05. Ini
menyimpulkan bahwa CR memiliki
hubungan negatif dan tidak
signifikan terhadap ROI.
Sedangkan rasio Debt memiliki
koefisien .

(positif) dapat dilihat pada nilai
tcount = 0.675 dengan tingkat
signifikansi

0.501 dengan tingkat signifikansi t-
tabel 0.05. Dimana nilai 0.501 lebih
besar dari 0.05. Dimana dapat
disimpulkan bahwa DER memiliki
hubungan postif tetapi tidak
signifikan terhadap ROE.

5. Diantik Herwidy.
2014.

Analisis Pengaruh Current Ratio,
Debt To

Equity Ratio, Dan Total Asset
Turnover Terhadap Return On
Investment g
Perusahaan Food And Beverages
Di Bursa Efek Indonesia ( Studi
Kasus

Tahun. 2007-2012)".

Metode analisis data yang
digunakan

adalah Analisis Uji
Asumsi Klasik dan Uji
Regresi Liniear
Berganda.

Variabel Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, dan Total Assets
Turnover berpengaruh sebesar 94,8
% terhadap Return on Investment,
sedangkan 5,2 %sisanya dijelaskan
oleh sebab atau variabel lain diluar
model penelitian ini. Secara
simultan variabel Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, dan Total
Assets Turnover signifikan
berpengaruh terhadap Return on
Investment. Secara parsial, Current
Ratio memiliki pengaruh yang
signifikandan  positif  terhadap
Return on Investment, dan Debt to
Equity Ratio memiliki pengaruh

yang  signifikan dan  negatif
terhadap Return on Investment,
serta Total :

Assets Turnover Ratio memiliki
pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap Return on
Investment. Variabel Current Ratio
menjadi variabel paling dominan
dalam mempengaruhi Return on
Investment perusahaan.

6. Samuel Nugroho
Adi. 2014.

Pengaruh Debt to Equity Ratio dan
Debt to Total Asset Ratio terhadap
Profitabilitas Perusahaan Sub
Sektor Perkebunan yang terdaftar
di BEI Periode 2008-2012.

Uji asumsi klasikyang
terdiri dari uji normalitas,
uji autokorelasi, uji
heteroskesdastisitas dan
uji multikolinieritas.
Pengujian hipotesa
menggunakan uji F dan

Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa secara simultan Debt to
Equity Ratio (DER) dan Debt to
Total Asset Ratio (DAR)
berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity (ROE).
Sedangkan secara parsial variabel
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uji t. Debt to Equity Ratio (DER) dan
Debt to Total Asset Ratio (DAR)
berpengaruh tidak signitikan
terhadap Return On Equity (ROE).
Besarnya koefisien determinasi
adalah sebesar 0,165. Hal ini berarti
bahwal6,5% variabel dependen
yaitu Return On Equiiy (ROE)
dapat dijelaskan oleh 2 variabel
independen yaitu Debt to Equity
Ratio (DER) dan Debt to Total
Asset Ratio (DAR), sedangkan
sisanya sebanyak 83,5% Return On
Equity (ROE) dijelaskan oleh
variabel atau sebab-sebab lain
diluar model.

Sumber : Penulis (2015).

III. METODE PENELITIAN
Prosedur Pengumpulan Data
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia selama periode 2012. Teknik pengambilan sampel dilakukan berdasarkan random
sampling dan purposive sampling. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 177perusahaan
industri dengan a 5% Terhadap sampel yang dipilih berdasarkan random sampling harus memenuhi
kriteria sebagai berikut :
1. Sampel diambil dari data yang tersedia di Indonesian Capital Market Directory dan laporan
keuangan perusahaan pada tahun 2010 hingga 2012.
2. Sampel yang diambil merupakan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia sesudah tahun
2009 karena tahun pengamatan penelitian tahun 2010 hingga 2012.
3. Sampel perusahaan yang diteliti tetap menerbitkan kinerjanya dalam bentuk laporan keuangan
secara lengkap pada tahun 2010 hingga 2012.
Angka tahun pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 3 tahun berturut-turut dari
tahun 2010 hingga 2012. Jumlah sampel; 79 perusahaan.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel bebas, variabel terikat dan variabel moderating. Variabel
bebas dalam penelitian ini dijelaskan dalam proksi DR (Debt Ratio) dan DER (Debt Equity Ratio),
variabel terikat dijelaskan dalam proksi proksi ROl (Return On Investment).

Variabel Indenpenden
a. Rasio Solvabilitas

Rodoni dan Ali (2010:26) menjelaskan bahwa rasio solvabilitas adalah suatu rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya apabila
suatu saat perusahaan dilikuidasi. Variabel bebas atau indenpenden yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :

. Y. Total Kewajiban
1. Debt Ratio = J

0
Y. Total Asset 100%

Y(Kewajiban Lancar + Kewajiban Jangka Panjang)

1009
Y. Modal Sendiri %o

2. Debt Equity Ratio=

Variabel Dependen
b. Rasio Profitabilitas

Rodoni dan Ali (2010:26) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas adalah suatu rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Variabel terikat atau
variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Y. Laba Bersih Setelah Pajak
x 100%
Y Asset

Return On Investment (ROI) =
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Metode Analisis Data
1. Uji Normalitas

Data yang baik dan layak digunakan adalah data yang memiliki distribusi atau sebaran normal
yang digambarkan melalui sebaran plot pada Graph PP — Plot berbentuk linear dan tertumpu disekitar
garis diagonal P-P Plot (Ghozali, 2011).
2. Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian terhadap model penelitian, terlebih dahulu di lakukan pengujian
asumsi klasik dengan tujuan supaya dapat mengetahui apakah variabel yang akan diteliti telah
memenuhi syarat asumsi klasik yang terdiri dari: uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokolerasi dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Multikoloniearitas dilihat dari nilai tolerance dan lawannya dan variance
inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF
tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikoloniearitas adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF 10. Setiap peneliti harus
menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir, misalnya nilai tolerance = 0,10 sama
dengan tingkat koloniaritas 0,95. Walaupun multikoloniearitas dapat dideteksi dengan n11a1 tolerance
dan VIF (Ghozali, 2009:95-96).
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance
residual suatu pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut Homokedastisitas, dan jika
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi adanya
Heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data
ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Menurut Ghozali,
(2009:125-126) ada beberapa cara untuk mende teksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas yaitu
Melalui grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID.
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara
kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena risidual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Untuk menguji apakah
hasil-hasil estimasi model regresi tidak mengandung korelasi serial di antara disturbance termsnya
maka dipergunakan Durbin Watson Statistic. Sugiyono (2015) mengatakan bila nilai DW berada pada
--2<DW<2, maka disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Model
persamaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y1=a+BIX1+B2X2 + €eceveereieeieeiereeeereeeens (1)
Keterangan:
= ROI X2 = Debt to Equity ratio
a = Konstanta e = Disturbance error

X1 = Debt ratio

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
(R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variebel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Ghozali
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(2009:87) jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted negatif, maka nilai adjusted (R2) dianggap
bernilai nol.

Pengujian Hipotesis
Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh hubungan variabel-variabel bebas secara
bersama-sama (simultan) dapat dipengaruhi oleh variabel terikat, dengan hipotesis yang diujikan
adalah:

HO : B =0 ; berarti tidak ada hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
H1 : p=0; berarti terdapat hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Uji t v '

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis observasi (Ho) yang
hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol atau

Ho : bi =0 ; berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial (individu).

Ha :bi#0; berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
secara parsial (individu).

IV. PEMBAHASAN
Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: RS

oo

oo

Coo
=3
=3

Expected Cum Prob
v

7, T —— T
o0 o2 0. LY os
Observed Cum Prob

Gambar 2. Normal Probably Plot
Berdasarkan gambar. 2, data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk memprediksi
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
____Dependent Variable: RS

Ragression Standardized Pradicnd Valve
4 k2 e s ow e
- ; 3 i i

Gambar 3. Output Scatterplot
Berdasarkan gambar. 3, data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka nol dan tidak
terjadi pengumpulan sebaran data di atas atau di bawah saja, sehingga regresi ini dapat dikatakan
memenuhi uji heteroskedastisitas.
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c. Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel 1 dibawah , model regresi tidak terdapat hubungan antar residual atau terjadi
autokorelasi, karena nilai Durbin-Watsonnya adalah 1,946, atau nilai Durbin-Watsonnya berada
diantara nilai -2 < DW < 2. Dalam hal ini lebih besar dari -2 tetapi tidak lebih besar dari 2.

Tabel. 2. Uji Autokorelasi

)
Model Summary®

Std. Error Change Statistics
Adjusted R of the R Squars 8Sig. F Durbin-
Model R R Square Square Estimate Change F Change df1 df2 (fhan_qe Watson
1 9173 840 ,836 59463 .840 199,683 2 76 ,000 1,946

a. Predictors: (Constant), VAR0G0002, VAROD001
b. Dependent Variable: VAR00004

Sumber : Penulis (2015).

d. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel. 2, dapat diketahui bahwa kedua variabel independen yang terdiri
atas Debt Ratio (DB), Debt to Equity Ratio(DER), tidak terjadi multikolinearitas, karena
semua variabel mempunyai nilai VIF tidak lebih besar dari 10 dan nilai Tolerance adalah <
1,0 (Bhuono, 2005 ). 'Diperoleh persamaan Y = -2,86+0,776 X1 - 0,162 X2.

Tabel. 3. Uji Multikolinearitas

e iR ..

i Coefficients"
Model Under d dardized t Sig 93.0 % Confidsncs Corralations Collinsarity Statistict
Cosfficient - Coefficient Interval Fox B
B Std. Brror BETA Lower Upper Zero Partial Part Toletance  ViF
Bound Bound Order
Coustant 2,86 124 2,306 024 - 588 -,039
DB 276 1040 901 19,533 000 ,696 -,853 871 913 896 990 1,011
DER 162 426 2,86 6,302 000 .314 3ty 193 580 -284 990 1011

a. Dependent Variabsi : ROI
Sumber : Penulis (2015)

4.2. MODEL UJI HIPOTESIS 2

1. Uji Signifikasi (Uji — F)

Persamaan regresi 1 digunakan untuk menjawab hipotesis serta untuk mengetahui apakah variabel
indenpenden berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya. Pengujian ini diolah dengan
menggunakan SPSS Versi 22.0.dimana F tabel 3,13, sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut :

Tabel 4. Uji Signifikasi (Uji -F)

ANOVA2
Model Sum of Squares of Mean Square £ Siq.
1 Regression 141,211 2 70,606 199683 ,000%
Residual 26.873 76 .354
Total 168,084 78

a. Dependent Variable: ROl
b. Predictors: (Constant), DER, DR

Sumber : Penulis (2015)

2. Uji Signifikasi Parsial (Uji — T)

Dalam melakukan uji T menggambarkan bagaimana pengaruh masing-masing faktor variabel
indenpenden terhadap variabel dependen. Dalam hal ini dikatakan terdapat pengaruh dan signifikan
secara parsial apabila nilai t hitung > t tabel dan a hitung < a tabel. T tabel dalam penelitian ini
adalah sebesar 1,995 dan a tabel adalah 5% atau 0.05.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Secara stimultan, hasil penelitian ini dengan menggunakan program SPSS Versi 22.0
menunjukkan bahwa setiap proksi variabel bebas (berupa debt ratio, debt to equity ratio) yang
digunakan dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap ROI dimana H1 diterima dan HO
ditolak.

2. Dari hasil uji t , dengan menggunakan program SPSS Versi 22.0 menunjukkan bahwa debt ratio
berpengaruh positif signifikan terhadap ROI dan debt to equity ratio berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROI. Dalam hal ini, H1 diterima dan HO ditolak.

Saran

1. Bagi investor, agar kiranya memperhatikan seluruh faktor keuangan dan keuangan yang
merupakan cerminan dari kinerja pihak manajerial tiap perusahaan sehingga dapat membantu
investor untuk mengambil keputusan berinvestasi pada perusahaan manufaktur.

2. Bagi perusahaan dan penyelenggara pasar modal, hendaknya senantiasa menerbitkan informasi
mengenai laporan keuangannya secara periodik untuk kepentingan transparansi, aktual dan akurat
yang berguna untuk memudahkan investor dan masyarakat pada umumnya menilai dan
mengontrol kinerja perusahaan secara keseluruhan terutama kepada investor yang mau
menginvestasikan dananya ke pasar modal.

3. Bagi peneliti lebih lanjut, diharapkan dapat melakukan penelitian kembali yang berkaitan dengan
rasio keuangan terhadap ROI menambahkan periode observasi dan jumlah variabel penelitian
yang lebih banyak lagi.
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